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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy terhadap
pemberian campuran nutrisi AB mix dan POC daun gamal pada hidroponik sistem Wick. Penelitian telah dilaksanakan
di Green House Fakultas Pertanian Universitas Baturaja, Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu
Provinsi Sumatra Selatan. Waktu penelitian akan akan dimulai pada Bulan November — Desember 2024. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan Analisis Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 1 faktor terdapat 4
perlakuan dan di ulang sebanyak 6 kali ulangan sehingga terdapat 24 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan terdapat 6
tanaman. Berikut merupakan rincian komposisi perlakuan. N1 : 100 % AB Mix, N2 : 75% AB Mix + 25 % POC Daun
Gamal, N3 : 50 % AB Mix + 50 % POC Daun Gamal, N4 : 25 % AB Mix + 75 % POC Daun Gamal. Peubah yang
diamati Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (Helai), Kandungan Klorofil (%), Panjang Akar (cm), Berat Basah Tajuk
(9), Berat Basah Akar (g), Berat Kering Tajuk (g), Berat Kering Akar (g), Rasio tajuk akar. Berdasarkan hasil anasis Uji
F (Tabel 1), terhadap semua peubah yang diamati, menunjukkan bahwa pengaruh pemberian campuran nutrisi AB Mix
dan POC daun gamal berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati kecuali pada peubah berat basah
akar. Pemberian campuran AB Mix 100% merupakan perlakuan cenderung lebih baik terhadap pertumbuhan tanaman
pakcoy. Pemberian 50% AB Mix + 50% POC daun gamal merupakan perlakuan cenderung lebih baik terhadap
produksi tanaman pakcoy

Kata kunci : POC Daun Gamal, AB MIX, Hidroponik

I. PENDAHULUAN bagi masyarakat, sehingga membuka peluang
Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) yang besar bagi petani untuk meningkatkan
merupakan tanaman yang berasal dari China  produksi tanaman pakcoy. Luas panen dan
yang saat ini mulai dikembangkan di Filipina  produksi sawi di propinsi Sumatera Selatan
dan negara lain di Asia seperti Malaysia, pada tahun 2020 adalah total luas panen sayuran
Indonesia dan Thailand (Suhardiyanto dan adalah 532,00 ha dengan jumlah produksi sayur
Purnama, 2011). Pakcoy sering dinamai sawi  sebanyak 1.762.466 ton dengan produksi
sendok karena bentuknya yang mirip sendok, tanaman sawi 188.120 ton (Badan Pusat
ada pula yang menyebutnya sawi daging karena  Statistik Sumatera Selatan, 2021).
pangkal daunnya lembut dan tebal seperti Produksi sawi di Indonesia dari 2018
daging (Eko, 2007). Pakcoy termasuk keluarga  sampai 2020 mengalami peningkatan yaitu pada
Brassicaceae yang merupakan tanaman berumur  tahun 2018 produksi 635,982, tahun 2019
pendek dengan kandungan gizinya protein, produksi 652,723 dan tahun 2020 produksi
lemak nabati, karbohidrat, Ca, Mg, Fe, sodium, 667,473. Sedangkan produktivitas sawi di
vitamin A, vitamin C dan betakarotein yang  Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2018
tinggi (Prasetyo, 2010). sampai 2020 sebanyak, 3612,4, tahun 2019
Pakcoy memiliki banyak manfaat dan terdaapat 4140,5 dan tahun 2020 terdapat
merupakan salah satu komiditi sayuran yang 4308,1. Kabupaten Ogan Komering Ulu,
mempunyai prospek pemasaran yang cerah  produksi tanaman sawi mencapai 23.280 ton.
karena dari segi harga yang cukup terjangkau dengan produksi rata-raya 19,07 ton.ha.
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Produksi tanaman sawi ini belum
mencukupi kebutuhan pasar dengan

meningkatnya permintaan masyarakat. Untuk
memenuhi  kebutuhan pasar meningkatnya
produksi sawi ini dapat dilakukan dengan
berbagai cara budidaya tanaman salah satunya
adalah teknik hidroponik. (Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Kab. OKU, 2021).
Hidroponik ini  merupakan sistem
pertanian modern atau budidaya tanaman
dengan memanfaatkan air tanpa menggunakan
tanah, tetapi tetap memenuhi kebutuhan nutrisi
tanaman. Oleh karena itu, sistem bercocok
tanam secara hidroponik sangat cocok untuk
mengatasi  keterbatasan  lahan.  Dengan
demikian, hidroponik dapat menjadi solusi
untuk meningkatkan produktivitas pertanian di
lahan sempit, seperti di perkotaan maupun
lokasi terpencil. Pertanian dengan sistem
hidroponik memang tidak memerlukan lahan
yang luas. Namun, dalam bisnis pertanian,
hidroponik layak dipertimbangkan karena dapat
dilakukan di pekarangan rumah, atap rumah,
maupun lahan lainnya (Roidah, 2014).
Hidroponik berasal dari dua kata dalam
bahasa Latin, yaitu hydro (air) dan ponos
(kerja). Istilah ini pertama kali dikemukakan
olen W.F. Gericke dari Universitas California
pada awal tahun 1930-an. Saat itu Gericke
melakukan percobaan hara tanaman pada skala
komersial. Secara ilmiah, definisi dari
hidroponik adalah suatu cara budidaya tanaman
tanpa  menggunakan  tanah,  melainkan
menggunakan media yang diberikan larutan
hara dengan kandungan semua elemen essensial
yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan normal tanaman. Tanpa adanya
tanah, maka kenampakan akar tanaman akan
tampak bersih dan dapat terhindar dari penyakit
tular tanah serta serangan hama yang hidup di
tanah, salah satu teknik hidroponik yang
digunakan yaitu hidroponik sistem Wick.
Menurut Wibowo (2015), hidroponik
sistem Wick adalah jenis hidroponik yang
menghubungkan larutan nutrisi dengan media
tanam menggunakan sebuah sumbu. Biasanya,
sumbu yang digunakan berupa tali, sumbu lilin,
atau benang katun. Melalui laman Cybex
Kementerian Pertanian RI, Senin 13 Desember
2021 bahwa sistem Wick adalah sistem pasif,
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artinya tidak ada bagian yang bergerak atau
berpindah.

Larutan nutrisi ditarik melalui sumbu ke
dalam media tumbuh dari wadah nutrisi. Sistem
Wick biasanya media tanamnya mengunakan
rockwool, perlit, vermikulit, batu Kkerikil,
hydroton, sekam bakar, dan cocopeat.
Kelebihan menanam hidroponik dengan sistem
Wick, yaitu tanaman memperoleh kebutuhan air
dan nutrisi secara terus-menerus, biaya yang
lebih  murah dalam pembuatannya serta
perawatan tanaman lebih mudah karena tidak
memerlukan penyiraman dan mengurangi
ketergantungan terhadap pemakaian listrik
(Sakina, 2021).

Nutrisi AB Mix merupakan nutrisi yang
digunakan untuk bertanam secara hidroponik
Nutrisi AB Mix dibuat dalam dua kemasan
yang berbeda yaitu Mix A dan Mix B, Mix A
mengandung unsur Kalsium, sedangkan mix B
mengandung sulfat dan fospat (Sastro dan Nofi,
2016).

Menurut hasil penelitian Wahyuni (2017),
pengaruh konsentrasi nutrisi hidroponik DFT
(Deep Flow Technique) terhadap pertumbuhan
sawi varietas sawi hijau yang diberi konsentrasi

nutrisi. AB  Mix 1,2% memberikan hasil
tertinggi  dibandingkan dengan konsentrasi
lainnya.

Pemberian nutrisi AB mix berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman selada karena
pupuk AB mix memiliki unsur-unsur hara yang
lengkap untukmemenuhi kebutuhan nutrisi
tanaman selada. Dari hasil pengamatan
dilapangan menunjukan pemberian dosis AB
mix dengan dosis tertinggi yaitu 3.4 ml/1 liter
air menghasilkan selada yang lebih baik dari
segi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar
dan berat segar (Ainina dan Aini 2019).

Menurut hasil penelitian Rizki et al.
(2019), Konsentrasi pemberian AB mix 75%
merupakan salah satu perlakuan yang dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Perlakuan
ini dapat dilakukan bersama dengan perlakuan
100% AB mix. merupakan perlakuan terbaik
pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun, berat segar, berat kering, volume
akar, laju pertumbuhan relatif, dan kandungan
klorofil pada pertumbuhan sawi pakcoy.
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Nutrisi hidroponik dapat ditambahkan dengan
pupuk organik cair (POC) salah satu adalah
daun gamal (Gliricidia sepium)

Daun gamal merupakan salah satu
tanaman dari famili leguminosae yang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair. Daun
gamal mengandung berbagai hara esensial yang
cukup tinggi bagi pemenuhan hara bagi
tanaman pada umumnya. Jaringan daun
tanaman gamal mengandung 3,15% N, 0,22%
P, 2,65% K, 1,35% Ca, dan 0,41% Mg. Dalam
1 ha tanah, biomassa gamal yang dibudidayakan
secara alley cropping dengan jagung mampu
menyumbang hara sebanyak 150 kg N ha-1 , 52
kg P ha-1, 150 kg K ha-1 , 223 kg Ca ha-1 ,
dan 33 kg Mg ha-1 pertahun (Ibrahim, 2002).

Perlakuan subtitusi AB Mix dengan
pupuk ekstrak AZolla 50% dan subtitusi AB
mix dengan pupuk ekstak daun gamal 25%
memberikan hasil yang sama dengan produksi
tanaman selada merah (Prillyani, 2020).

Menurut hasil penelitian Novriani (2016),
menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk organik
cair daun gamal sebesar 45 ml/l air merupakan
konsentrasi pupuk organik cair daun gamal
dengan peningkatan pertumbuhan dan produksi
tanaman kubis bunga terbaik dibandingkan
dengan konsentrasi pupuk organik cair daun
gamal sebesar 25 ml/l dan 35 ml/I.

Menurut penelitian Fitri et al. (2016)
pengaruh pemberian pupuk organik cair daun
gamal terhadap pertumbuhan sawi. Hasil
menunjukkan bahwa pupuk organik cair daun
gamal dengan konsentrasi 120 ml/liter air
berpengaruh pada tinggi tanaman, jumlah daun,
dan lebar daun tanaman sawi.

Berdasarkan uraian diatas makan
dilakukan penelitian “Respon Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Pakcoy (Brassca rapa L.)
Terhadap Pemberian Campuran Nutrisi AB Mix
Dengan POC Daun Gamal Pada Hidroponik
Sistem Wick.”

Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui
respon pertumbuhan dan produksi tanaman
pakcoy terhadap pemberian campuran nutrisi
AB mix dan POC daun gamal pada hidroponik
sistem Wick.

Il. PELAKSANAAN PENELITIAN
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Penelitian dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 1 faktor terdapat 4 perlakuan
dan di ulang sebanyak 6 kali ulangan sehingga
terdapat 24 kombinasi perlakuan, setiap
perlakuan terdapat 6 tanaman. rincian
komposisi perlakuan. (100 % AB Mix) (75%
AB Mix + 25 % POC Daun Gamal) (50 % AB
Mix + 50 % POC Daun Gamal) (25 % AB Mix
+ 75 % POC Daun Gamal). Analisis dengan
menggunakan sidik ragam (uji F), apabila hasil
sidik ragam berpengaruh nyata maka pengujian
dilanjutkan dengan analisis nilai perlakuan uji
BNT (Hanafiah, 2008).

Peubah yang diamati vyaitu Tinggi
tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Kandungan
Klorofil %, Panjang Akar (cm), Berat Basah
Tajuk(g), Berat Basah Akar(g), Berat Kering
Tajuk (g), Berat Kering Akr (g), Rasio Tajuk
Akar.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil anasis Uji F (Tabel 1),
terhadap semua peubah yang diamati,
menunjukkan bahwa pengaruh pemberian
campuran nutrisi AB Mix dan POC daun gamal
berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah
yang diamati kecuali pada peubah berat basah
akar.

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan
bahwa perlakuan pemberian campuran nutrisi
AB Mix dan POC daun gamal berpengaruh
tidak nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman pakcoy. hal ini diduga bahwa
perlakuan memberikan respon yang sama pada
semua peubah yang diamati yaitu tinggi
tanaman, jaumlah daun, kandungan klorofil,
panjang akar, berat basah tajuk, berat kering
tajuk, berat kering akar, dan rasio tajuk akar.
Hal ini terjadi karena pada campuran nutrisi AB
Mix dan POC daun gamal mengandung unsur
hara yang lengkap dan seimbang dengan jumlah
cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman,
sehingga tanaman pakcoy dapat tumbuh dengan
maksimal.

Menurut  Sutrisno et al. (2015),
hidroponik  merupakan  sistem  budidaya
tanaman dengan media air sehingga nutrisi yang
digunakan harus dalam bentuk cair agar mudah
terlarut dan diserap tanaman.
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Tabel 1. Hasil Analisis Keragaman (Uji-F) Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Pakcoy
(Brassica rapa L.) Terhadap Pemberian Campuran Nutrisi AB MIX dengan POC Daun

Gamal Pada Hidroponik Sistem Wick.

Peubah Perlakuan F. Hitung F. Tabel 526 KK (26)

A. Pertumbuhan

1. Tinggi tanaman (cm) 1,61 tn 3,10 1,41
2. Jumlah Daun (helai) 1,81 tn 3,10 0,62
3. Kandungan Klorofil (26) 0,26 tn 3,10 2,44
4. Panjang Akar (cm) 1,55 tn 3,10 1,01
B. Produksi

Berat Basah Tajuk (g) 0,06 tn 3,10 3,84
Berat Basah Akar (g) 3,79 * 3,10 6,07
Berat Kering Tajuk (g) 1,09 tn 3,10 1,20
Berat Kering Akar (g) 0,62 tn 3,10 2,62
Rasio Tajuk Akar 1,88 tn 3,10 1,52

Keterangan : * : berpengaruh nyata,
Sistem ini memanfaatkan air sebagai pelarut
nutrisi yang merupakan sumber makanan dan
unsur hara untuk pertumbuhan tanaman.
Sedangkan menurut Rizal (2017), nutrisi
hidroponik mengandung berbagai jenis unsur
hara essensial yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah lebih banyak dibandingkan pupuk
organik. Unsur nitrogen berperan penting dalam
fase vegetatif tanaman serta pupuk organik cair
memiliki kandungan unsur hara tersedia
lengkap, namun jumlahnya sedikit (maksimum
5%), oleh karena itu kandungan unsur haranya
relatif lebih rendah dibandingkan nutrisi AB
Mix sehingga penyerapan hara oleh tanaman
berjalan lambat.

Warman et al. (2016), menyatakan
bahwa nutrisi AB Mix mengandung semua
unsur hara essensial dalam bentuk ion sehingga
dapat lebih mudah diserap oleh akar tanaman.
Ketersediaan nutrisi dalam bentuk larutan pada
AB mix dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan nutrisi dan mendukung
pertumbuhan tanaman dengan cepat serta hasil
yang lebih tinggi.

Menurut Faradiba (2021), nutrisi AB
mix mengandung unsur makro hara dan unsur
mikro hara yang diracik dalam sediaan terpisah.
Unsur makro hara yang terkadung antara lain
nitrogen, fosfor, kalium, dan magnesium.
Sedangkan beberapa contoh unsur mikro hara
antara lain besi, tembaga, dan khlor. Menurut
Furoidah (2018), konsentrasi yang tepat dari
AB mix dapat meningkatkan panjang daun
dengan cara. Penyediaan Nutrisi Makro yaitu
Nitrogen (N): Nitrogen sangat penting untuk
pertumbuhan  vegetatif, termasuk  daun.
Nitrogen membantu dalam pembentukan
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tn : berpengaruh tidak nyata

klorofil, yang diperlukan untuk fotosintesis.
Fosfor (P): Fosfor berperan dalam pembelahan
sel dan pertumbuhan jaringan tanaman. Kalium
(K): Kalium membantu dalam transpor air dan
nutrisi, serta mengatur proses stomata, yang
penting untuk fotosintesis dan pertumbuhan
daun. Menurut Sutiyoso (2003), pupuk AB-Mix
memiliki presentasi kandungan nutrisi yang
cukup tinggi dibandingkan dengan pupuk
organik daun gamal. Kadungan AB-Mix untuk
N 49,7%, P 22,8%, K 28,7%, Mg 9,7% dan Ca
18,5%.

Menurut Triadiawarman (2019), untuk
mendapatkan kualitas dan hasil yang baik, maka
syarat utamanya ialah tanaman harus
mendapatkan unsur hara yang cukup selama
pertumbuhan dan perkembangan. Penambahan
pupuk  organik  cair  berfungsi  untuk
menyeimbangi kandungan unsur hara pada
nutrisi AB mix sehingga dapat mengurangi
penggunaan  bahan  kimia.  Penambahan
kosenetrasi POC yang tepat sangat berguna
untuk memenuhi kebutuhan unsur hara. Salah
satu hara yang berperan dalam pertambahan
Panjang daun adalah unsur hara Nitrogen (N),
unsur hara ini terkandung dalam POC daun
gamal.

Menurut Rini  (2014), meningkatnya
ketersediaan hara akibat penambahan pupuk
organik hijau dari daun gamal, akan
meningkatkan produksi bobot kering tanaman.
Daun Gamal sering digunakan sebagai pupuk
karena memiliki kandungan unsur nitrogen
cukup tinggi. Tanaman gamal berumur satu
tahun memiliki kandungan unsur hara sebesar 3
- 6% N, 0,31% P, 0,77% K, 15 — 30% serat
kasar dan 10% kadar abu K (Seni et al., 2013).
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Dijelaskan Febrianna et al. (2018), unsur
nitrogen yang terkandung di dalam POC mudah
tersedia dan dapat diserap oleh tanaman sawi
sehingga proses fotosintesis berjalan dengan
lebih optimal dan sejalan dengan hasil bobot
basah tanaman. Berdasarkan uji lanjut BNT 5%
(Tabel 2), pengaruh pemberian campuran nutrisi
AB MIX dan POC daun gamal dapat dilihat
pada peubah berat basah akar terlihat bahwa
perlakuan N1 berbeda nyata dengan perlakuan
N2 berbeda nyata dengan perlakuan N4 berbeda
nyata dengan perlakuan N3. Jika dilihat dari
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rerata perlakuan N1 menunjukkan rerata
tertinggi pada peubah tinggi tanaman (21,00
cm), panjang akar (11,14 cm), berat basah akar
(4,56 g), berat kering tajuk (17,77 g), dan rasio
tajuk akar (17,48). Pada perlakuan N3
menghasilkan rerata tertinggi pada peubah
kandungan klorofil (59,32 g), berat basah tajuk
(100,78 @), untuk perlakuan N2 menunjukkan
rerata tertinggi pada peubah berat kering akar
(1,11 g), dan untuk perlakuan N1 dan N2
menghasilkan rerata tertinggi pada peubah
jumlah helai daun (20,83 helai).

Tabel 2. Hasil Uji BNT dan Hasil Rerata Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Pakcoy
(Brassica rapa L.) Terhadap Pemberian Campuran Nutrisi AB MIX dengan POC Daun

Gamal Pada Hidroponik Sistem Wick.

Perlakuan

Peubah Perlakuan NI N2 N3 N BNT 5%
A. Pertumbuhan
Tinggi tanaman (cm) 21,00 19,83 19,50 19,50
Jumlah Daun (helai) 20,83 20,83 20,33 20,17
Kandungan Klorofil (%) 57,11 58,82 59,32 56,27
Panjang Akar (cm) 11,14 1111 11,06 10,56
B. Produksi
Berat Basah Tajuk (q) 100,43 96,60 100,78 99,98
Berat Basah Akar (g) 456d 3,50 ¢ 2,57a 3,31b 0,13
Berat Kering Tajuk (g) 17,77 16,78 16,97 17,21
Berat Kering Akar (g) 1,02 1,11 1,10 1,05
Rasio Tajuk Akar 17,48 15,09 15,43 16,39

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan notasi atau huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata,
Angka-angka yang dikuti huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata. Pemberian Campuran
Nutrisi AB MIX dengan POC Daun Gamal. N1 : 100 % AB Mix, N2 : 75% AB Mix + 25 %
POC Daun Gamal, N3 : 50 % AB Mix + 50 % POC Daun Gamal, N4 : 25 % AB Mix + 75 %

POC Daun Gamal.

Dari Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa
perlakuan N1 (100 % AB Mix) merupakan
perlakuan cenderung lebih baik terhadap
pertumbuhan, hal ini menunjukkan bahwa
konsentrasi penuh larutan AB Mix mampu
menyediakan nutrisi  yang optimal bagi
tanaman, sehingga mendukung pertumbuhan
yang lebih baik. sedangkan perlakuan N3 (50 %
AB Mix + 50 % POC Daun Gamal)
merupakan perlakuan cenderung lebih baik
terhadap produksi tanaman pakcoy dikarenakan
efisiensi nutrisi seimbang menunjukkan bahwa
kandungan hara yangtersedia dari kedua
perlakuan cukup seimbanguntuk kebutuhan
tanaman. AB Mix Mengandung unsur hara
makro (N, P, K, Ca, Mg, S)dan mikro (Fe, Zn,
Mn, B, Cu, Mo) dalam bentuk larut air,
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sehingga mudah diserap akar tanaman,
sedangkan POC daun gamal Mengandung dari
daun Gamal yang mendukung pertumbuhan
vegetatif. Unsur hara dalam POC membutuhkan
proses mineralisasi oleh  mikroorganisme
sebelum bisa diserap oleh tanaman. Jika kedua
menghasilkan pertumbuhan yang sebanding,
artinya tanaman tetap mendapatkan cukup
nutrisi dari keduasumber tersebut.Meskipun AB
Mix langsung tersedia, sementara POC Gamal
membutuhkan waktu untuk terurai, hasil
akhirnya tetap sama karena tanaman bisa
menyesuaikan dengan sumber nutrisi yang
diberikan. Hal ini diduga penggunaan dosis
nutrisi 100% AB Mix memiliki kandungan
unsur hara tersedia lengkap dan seimbang
dengan jumlah cukup untuk memenuhi
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kebutuhan tanaman serta penambahan POC
daun gamal dapat meningkatkan ketersediaaan
beberapa  unsur  hara  sehingga dengan
penambahan pupuk organik cair yang tepat
dapat  meningkatkan pertumbuhan pakcoy
dengan maksimal.

Muhadiansyah et al. (2016),
menyatakan unsur hara yang tersedia dalam
jumlah cukup akan membantu mendorong
proses metabolisme dalam pembentukan daun
sehingga pertumbuhannya dapat optimal.
Warman et al. (2016) menyatakan bahwa nutrisi
AB Mix mengandung semua unsur hara
essensial dalam bentuk ion sehingga dapat lebih
mudah diserap oleh akar tanaman.

Menurut Putri et al (2019), dari hasil
penelitian perlakuan dosis 100% AB Mix
dengan media rockwool menunjuk kan hasil
lebih tinggi pada semua parameter. Pada
perlakuan N2 (75% AB Mix + 25 % POC
Daun Gamal) tidak jauh berbeda dengan N1
(100 % AB Mix) dan N3 (50 % AB Mix + 50
% POC Daun Gamal). Hal ini diduga bahwa
dalam nutrisi AB Mix 50 % dan 50 % POC
daun gamal dapat memenuhi kebutuhan hara
tanaman pakcoy dengan maksmal. Sesuai
dengan Muhadiansyah et al. (2016), bahwa
aplikasi pupuk organik cair pada media
hidroponik harus disertai dengan larutan AB
Mix pada dosis 50% atau lebih untuk
menghasilkan  pertumbuhan tanaman yang
optimal. AB Mix merupakan larutan hara yang
mengandung unsur hara makro dan mikro
dalam dosis yang dibuat sesuai dengan
kebutuhan tanaman, sehingga subtitusi AB Mix
dengan pupuk organik pada dosis yang tepat
dapat mengoptimalkan pertumbuhan jumlah
daun tanaman.

Menurut Prillyani et al. (2020), ekstrak
daun gamal memiliki kandungan nitrogen yang
dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhannya,
sehingga subtitusinya pada larutan hidroponik
dengan dosis yang tepat dapat meningkatkan
produksi tanaman dengan maksimal. Sesuai
Putri et al. (2017) bahwa unsur nitrogen dapat
meningkatkan berat basah dan berat kering
tanaman selada karena unsur nitrogen berperan
dalam pembentukan protein, karbohidrat dan

pati. Dijelaskan kembali oleh Rini (2014),
meningkatnya  ketersediaan  hara  akibat
penambahan pupuk organik hijau dari daun
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gamal, akan
bobotkering tanaman.
Pada perlakuan N4 (25 % AB Mix + 75
% POC Daun Gamal) menunjukkan hasil yang
kurang baik dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa
kombinasi tersebut mungkin tidak mampu
menyediakan nutrisi yang cukup atau seimbang
bagi tanaman, sehingga pertumbuhannya tidak

meningkatkan  produksi

optimal. Faktor-faktor sepertirendahnya
ketersediaan unsur hara esensial, kelarutan
nutrisi, serta efektivitas penyerapan oleh

tanaman dapat menjadi penyebab utama kurang
optimalnya pertumbuhan pada perlakuan N4
(25% AB Mix + 75% POC Daun Gamal).
Kemungkinan besar, POC Daun Gamal belum
mampu menyediakan nutrisi dalam jumlah dan
bentuk yang dapat langsung diserap oleh
tanaman secara efisien, sehingga pertumbuhan
tanaman pada perlakuan ini tidak sebaik
perlakuan lainnya.

Menurut Marginingsih et al. (2018),
menyatakan bahwa konsentrasi hara tidak
sesuai kebutuhan tanaman akan menghambat
proses fisiologis dan pertumbuhan tanaman.
Sebaliknya jika unsur hara dengan konsentrasi
yang sesuai kebutuhan akan memenubhi
pertumbuhan tanaman dengan maksimal.

Konsentrasi hara yang tidak mampu
memenuhi  kebutuhan  tanaman  dalam
melaksanakan proses fisiologi menyebabkan
proses pertumbuhan dan perkembangan yang
lambat. Selain itu, tanaman yang kekurangan
unsur hara N, P dan K akan menurunkan
produksi tanaman dan membuat tanaman
menjadi  kerdil serta akan  menghambat
aktivitas enzim dan akar tumbuh kerdil serta
daun yang terbentuk kecil (Dernawati, 2006).
Dijelaskan kembali oleh Lakitan (2011), bahwa
tanaman yang tidak mendapat unsur hara N
sesuai dengan kebutuhan haranya akan tumbuh
kerdil dan daun vyang terbentuk Kkecil,
sebaliknya tanaman yang mendapatkan unsur
hara N yang sesuai dengan kebutuhan akan
tumbuh tinggi dan daun yang terbentuk lebar.
Rendahnya unsur hara akan menghambat
aktivitas enzim, sehingga proses metabolisme
yang berkaitan dengan peran unsur P akan
terhenti.

Berdasarkan hipotesis yaitu tidak
terjawab. Pemberian campuran AB Mix 75%
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dan POC daun gamal 25% merupakan
perlakuan  belum maksimal dikarenakan

konsentrasi hara yang tidak sesuai, belum
mampu memenuhi kebutuhan tanaman dalam
melaksanakan proses fisiologi menyebabkan

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Pemberian campuran AB Mix 100%
merupakan perlakuan cenderung lebih
baik terhadap pertumbuhan tanaman
pakcoy dibanding perlakuan lainya

. Pemberian 50% AB Mix + 50% POC
daun gamal merupakan perlakuan
cenderung lebih baik terhadap produksi
tanaman pakcoy
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